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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep Sumpah Pemuda melalui model 
pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside Circle pada siswa kelas V SD Negeri Nguter 01 Sukoharjo tahun 
ajaran 2014/2015. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi sebanyak dua siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang mempunyai tiga 
komponen meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan yang signifikan dari prasiklus, siklus I, dan siklus II sehingga dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside Circle dapat meningkatkan 
pemahaman konsep Sumpah Pemuda pada siswa kelas V SD Negeri Nguter 01 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2014/2015. 
 
Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of the Sumpah Pemuda by applying 
cooperative learning model of the Inside Outside Circle  type in fifth grade students of Nguter 01 Sukoharjo 
Primary School in Academic Year 2014/2015. The type of this research is classroom action research (CAR) 
which namely planning, action, observation, and reflection which conducted in two cycles. The technique to 
collection data is test, observation, interviews, and documentation. The technique to analysis data is analysis 
interactive model, which consist of three components, namely data reduction, presentation of data, and drawing 
conclusions. Based on the research that has been implemented there significant raise from precycle, cycle I, and 
cycle II  so that can be concluded that the application of cooperative learning model of the Inside Outside Circle 
type can improve the understanding of the Sumpah Pemuda on the fifth grade of Nguter 01 Sukoharjo Primary 
School on Academic Year 2014/2015. 
 
Kata kunci : Pemahaman Konsep Sumpah Pemuda, Inside Outside Circle 
 
Dalam pembelajaran, guru sering men-
ghadapi berbagai masalah. Namun, menemu-
kan masalah merupakan hal yang relatif sulit. 
Ada orang yang sangat tanggap terhadap ma-
salah yang dihadapinya, namun tidak sedikit 
yang tidak sadar bahwa orang tersebut seda-
ng menghadapi masalah. Masalah yang dibi-
arkan berlarut-larut akan sulit mengatasinya 
karena dianggap sudah bukan masalah. 
Winkel menyatakan bahwa faktor-fak-
tor yang mempengaruhi proses belajar meng-
ajar sehingga terdapat berbagai masalah da-
lam pembelajaran adalah keadaan awal. Kea-
daan awal dapat dipandang sebagai kumpul-
an sejumlah hal yang pada dasarnya berpeng-
aruh terhadap proses belajar mengajar apap-
un, tetapi belum tentu semuanya jadi berdam-
pak pada belajar mengajar tertentu. Keadaan 
awal meliputi lima aspek yang masing-masi-
ng mencakup sejumlah hal atau faktor, yaitu 
pribadi siswa, pribadi guru, struktur jaringan 
hubungan sosial di sekolah, sekolah sebagai 
institusi pendidikan, serta faktor-faktor situa-
sional. (2005: 151) 
Menurut Wardhani dan Wihardit, bebe-
rapa masalah yang terjadi dalam pembelajar-
an antara lain: 1) Masalah dalam interaksi pe-
mbelajaran, yaitu siswa kurang aktif dalam 
diskusi kelas, tidak mau mengangkat tangan 
jika diberikan pertanyaan, jawabannya meny-
impang jika terpaksa menjawab pertanyaan 
dari guru, sebagian besar jawaban siswa tidak 
benar, kurangnya respon siswa terhadap pen-
dapat siswa lainnya, serta rendahnya pemah-
aman siswa terhadap pelajaran; 2) Masalah 
yang berkaitan dengan prestasi belajar, yaitu 
nilai yang dicapai siswa rata-rata berada di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
siswa pintar sering mendapat nilai rendah 
jika diberikan ujian objektif, sebagian siswa 
selalu salah dalam mengucapkan kata-kata 
berbahasa Inggris, siswa kurang mampu me-
nerapkan rumus matematika, serta jika dibe-
rikan pertanyaan yang menuntut siswa untuk 
 berpikir, maka pertanyaaan tersebut sering ti-
dak terjawab; 3) Masalah yang berkaitan de-
ngan disiplin belajar, yaitu siswa tidak meng-
erjakan tugas atau PR, siswa tidak memper-
hatikan pelajaran, banyak siswa yang meng-
antuk selama pelajaran berlangsung, serta ba-
nyak siswa yang mencontek ketika diberikan 
tugas di kelas. (2008) 
Berbagai masalah pembelajaran juga 
muncul dalam pembelajaran IPS. Pada umu-
mnya siswa kesulitan dalam penguasaan ma-
ta pelajaran IPS karena IPS dianggap sebagai 
mata pelajaran yang sulit oleh para siswa. Se-
perti pada masa lalu yang menunjukkan bah-
wa siswa merasa bosan belajar IPS. (Wahab, 
2009: 11.2). Kendala ini dikarenakan luasnya 
cakupan materi pelajaran dan menekankan 
pada kekuatan hafalan. Dalam pembelajaran 
pun guru umumnya cenderung menggunakan 
metode konvensional yaitu ceramah dan ta-
nya jawab sehingga banyak siswa yang me-
ngalami kebosanan karena kurang dilibatkan 
baik secara fisik, mental, dan sosial sesuai 
perkembangan siswa ketika mempelajarinya. 
Faktor-faktor penyebab rendahnya pe-
mahaman belajar IPS adalah: 1) Banyak sis-
wa yang merasa bosan dan kurang antusias 
mengikuti pembelajaran karena kurang dili-
batkan secara fisik, mental (pemikiran dan 
perasaan) dan sosial sesuai dengan tingkat 
perkembangannya; 2) Guru melakukan pem-
belajaran yang cenderung konvensional, dal-
am menyampaikan materi hanya terbatas pa-
da metode ceramah, tanya jawab dan latihan 
soal yang diberikan untuk siswa dan guru 
sebagai satu-satunya informan. Sebenarnya 
guru sudah menggunakan metode pem-
belajaran ceramah, namun membuat siswa 
cenderung pasif sehingga proses pem-
belajaran kurang menarik siswa; 3) Guru le-
bih menekankan terselesaikannya materi de-
ngan alokasi yang tersedia yang telah di-
tetapkan dalam silabus.; 4) Materi pelajaran 
IPS sangat luas dan mata pelajaran IPS pada 
dasarnya banyak menghafal, sehingga ba-
nyak siswa yang menganggapnya sebagai 
pembelajaran yang sulit dikuasai. Dari ber-
bagai permasalahan tersebut mta pelajaran 
IPS yang seharusnya penting, justru tidak di-
kuasai oleh siswa 
Keadaan yang demikian terjadi pula 
pada SD Negeri Nguter 01, Sukoharjo. Ber-
dasarkan hasil tes yang dilakukan kepada 
siswa dan wawancara dengan guru kelas V 
SD Negeri Nguter 01, Sukoharjo, diketahui 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di se-
kolah tersebut adalah ≥ 70. Selain itu materi 
yang kurang dikuasai oleh siswa adalah 
Sumpah Pemuda. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil tes pra tindakan yaitu nilai rata-rata ke-
las untuk materi Sumpah Pemuda adalah 52,3 
dengan jumlah siswa 31 orang. Dari 31 orang 
tersebut hanya 8 siswa yang mencapai nilai 
di atas KKM atau 25,5% dan yang belum 
mencapai KKM sebanyak 23 siswa atau se-
kitar 74,5%. Pemerolehan nilai siswa yang 
kurang memenuhi batas ketuntasan minimal 
dikarenakan guru kurang menarik dalam me-
nerapkan model pembelajaran ketika proses 
belajar mengajar berlangsung. 
Melihat berbagai kendala dalam penga-
jaran IPS tersebut maka perlu dilakukan 
inovasi dalam pembelajaran. Salah satunya 
dengan penerapan model pembelajaran yang 
lebih menarik, optimal, serta dapat mem-
berikan hasil belajar yang baik bagi siswa. A-
gar pembelajaran lebih optimal hendaknya 
guru mampu meerapkan model serta metode 
pembelajaran yang bervariatif. Penerapan 
model pembelajaran yang tepat harus di-
sesuaikan dengan materi yang hendak di-
sampaikan, kondisi siswa, sarana dan pra-
sarana yang tersedia sehingga tujuan pem-
belajaran dapat tercapai secara maksimal. 
Ketepatan dalam penggunaaan model belajar 
dapat membangkitkan antusias siswa ter-
hadap mata pelajaran yang diberikan mulai 
dari proses pembelajaran dan berdampak pa-
da pencapaian prestasi belajar siswa. Salah 
satu alternatif untuk meningkatkan pe-
mahaman IPS mengenai Sumpah Pemuda a-
dalah dengan model pembelajaran Kooperatif 
tipe Inside Outside Circle. 
Inside Outside Circle merupakan suatu 
model pembelajaran kooperatif yang dikem-
bangkan oleh Spencer Kagan. Inside Outside 
Circle merupakan suatu model pembelajaran 
kooperatif dengan sistem lingkaran kecil dan 
lingkaran besar yang diawali dengan pem-
bentukan kelompok besar dalam kelas yang 
terdiri dari kelompok lingkaran dalam dan 
kelompok lingkaran luar. Antara anggota 
lingkaran dalam dan luar saling berpasangan 
dan berhadap-hadapan, di mana siswa saling 
 membagi informasi pada saat yang bersama-
an dengan pasangan yang berbeda dengan si-
ngkat dan teratur. Kemudian siswa berada di 
lingkaran kecil diam di tempat, sementara 
siswa yang berada di lingkaran besar ber-
geser satu atau dua langkah searah jarum jam 
sehingga masing-masing siswa mendapat pa-
sangan baru. (Shoimin, 2014: 87).  
Keunggulan model pembelajaran Koo-
peratif tipe Inside Outside Circle ini adalah 
siswa mendapatkan informasi yang berbeda 
pada saat yang bersamaan. Selain itu, model 
pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside 
Circle ini memungkinkan siswa untuk mem-
bangun sifat kerja sama antarsiswa. Kesulitan 
siswa untuk memahami suatu materi akan 
teratasi melalui model pembelajaran Koope-
ratif tipe Inside Outside Circle dengan proses 
pengolahan informasi antara anggota kelom-
pok lingkaran dalam dan kelompok lingkaran 
luar. Oleh karena itu melalui model pembe-
lajaran Kooperatif tipe Inside Outside Circle 
ini siswa banyak terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Dengan keunggulan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside 
Circle ter-sebut, maka dengan penerapannya 
di-harapkan dapat menciptakan pembelajaran 
IPS yang efektif. 
Berdasarkan permasalahan di atas, pe-
neliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai 
penerapan metode tersebut dengan melaku-
kan penelitian yang berjudul: “Peningkatan 
Pemahaman Konsep Sumpah Pemuda Mela-
lui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe In-
side Outside Circle Pada Siswa Kelas V SD 




Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilaksanakan di kelas V SD Negeri Nguter 01 
Sukoharjo. Penelitian dilaksanakan pada se-
mester II Tahun Pelajaran 2014/2015 pada 
bulan Januari 2015 sampai Juni 2015. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Ne-
geri Nguter 01 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 31 siswa terdiri 
dari 19 siswa laki-laki dan 12 siswa perem-
puan.  
Data yang diperoleh peneliti dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menge-
nai  1) Hasil nilai tes pemahaman siswa dari 
prasiklus, siklus I, dan siklus II dalam pelak-
sanaan tindakan, 2) Hasil pengamatan aktivi-
tas siswa selama proses pembelajaran Sump-
ah Pemuda, 3) Hasil pengamatan kemampu-
an guru mengajar selama proses pembela-
jaran Sumpah Pemuda menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Inside Outside 
Circle. Data diperoleh dari berbagai sumber, 
yaitu: 1) Siswa kelas V SD Negeri Nguter 01, 
Sukoharjo; 2) Guru kelas V SD Negeri Ngu-
ter 01, Sukoharjo; 3) Orang tua siswa kelas V 
SD Negeri Nguter 01, Sukoharjo; 4) Kepala 
Sekolah SD Negeri Nguter 01, Sukoharjo. 
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah: tes, obser-
vasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam PTK ini peneliti melaksana-kan 
dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 
dua per-temuan. Penelitian ini menggunakan 
prosedur PTK model Arikunto, Suhardjono, 
dan Supardi (2008: 16) yang terdiri dari 1) 
pe-rencanaan; 2) tindakan; 3) penga-matan; 
dan 4) refleksi. 
 
HASIL 
Dalam melaksanakan PTK ini, peneliti 
melakukan dua siklus yaitu siklus I dan si-
klus II. Sebelum dilaksanakannya siklus I, 
peneliti mengadakan pretes guna mengetahui 
kondisi awal nilai pemahaman konsep Sum-
pah Pemuda siswa. Data hasil pratindakan 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Nilai Pemahaman Konsep Sumpah 
Pemuda Pratindakan 
Interval Frekuensi Persentase 
25 – 33 4 12,9 
34 – 42 7 22,6 
43 – 51 4 12,9 
52 – 60 7 22,6 
61 – 69 1 3,2 
70 – 80 8 25,8 
Jumlah 31 100 
Berdasarkan hasil pretes siswa kelas V 
SD Negeri Nguter 01 Sukoharjo Tahun Ajar-
an 2014/2015 yang memperoleh nilai di atas 
nilai KKM 70 yaitu hanya 8 siswa (25,5%) 
dari 31 siswa. Sedangkan 23 siswa (74,5%) 
dari 31 siswa masih di bawah nilai KKM 70. 
Nilai terendah yaitu 25 dan nilai tertinggi 
yaitu 80 dan nilai rata-rata adalah 52,26. 
         Pada siklus  I nilai  pemahaman konsep  
Sumpah Pemuda menunjukkan adanya pe-
ningkatan yang signfikan setelah menerapkan 
 model pembelajaran kooperatif tipe Inside 
Outside Circle dibandingkan dengan pada sa-
at pratindakan. Data nilai pemahaman konsep 
Sumpah Pemuda siswa pada siklus I dapat di-
lihat pada tabel 2 berikut : 
Tabel  2.  Nilai Pemahaman Konsep  Sum- 
pah Pemuda Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase 
45 – 52 1 3,2 
53 – 60 5 16,1 
61 – 68 3 9,7 
69 – 76 10 32,2 
77 – 84 6 19,4 
85 – 95 6 19,4 
Jumlah 31 100 
Berdasarkan hasil nilai tes pemahaman 
konsep Sumpah Pemuda siswa pada siklus I, 
siswa kelas V SD Negeri Nguter 01 Sukoh-
arjo yang telah mencapai nilai KKM yaitu 22 
siswa atau 70,97% dari 31 siswa, sedang-kan 
9 atau 29,03% dari 31 siswa belum men-
capai nilai 70 (KKM). Pada siklus I, nilai te-
rendah yaitu 45, nilai tertinggi 95 dan rata-
rata 73,23. Karena belum tercapainya indika-
tor kinerja yaitu 80% sehingga penelitian di-
lanjutkan pada siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman kon-
sep Sumpah Pemuda siswa juga me-ngalami 
peningkatan. Data nilai pemahaman konsep 
Sumpah Pemuda dapat dilihat pada tabel 3 
berikut: 
Tabel  3.  Nilai  Pemahaman Konsep Sum- 
  pah Pemuda Siklus II 
No Interval Frekuensi Persentase  
1. 55 – 61 1 3,2 
2. 62 – 68 3 9,7 
3. 69 – 75 10 32,3 
4. 76 – 82 7 22,6 
5. 83 – 89 7 22,6 
6. 90 – 95 3 9,7 
 Jumlah 31 100 
Berdasarkan hasil nilai tes pemahaman 
konsep Sumpah Pemuda siswa pada siklus II, 
siswa kelas V SD Negeri Nguter 01 Suko-
harjo yang telah mencapai nilai KKM yaitu 
27 siswa atau 87,10% dari 31 siswa, sedang-
kan 4 atau 12,9% dari 31 siswa belum men-
capai nilai 70 (KKM). Pada siklus II, nilai 
terendah yaitu 55, nilai tertinggi 95 dan rata-
rata 77,9. Dengan ketuntasan klasikal siklus 
II sebesar 87,10%, indikator kinerja yaitu 
80% siswa mencapai atau melampui nilai 
KKM 70 pada siklus II telah tercapai. 
 
PEMBAHASAN 
        Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang telah dikemukakan. Berda-
sarkan observasi, tes,wawancara, dan analisis 
data dalam penelitian ini ditemukan adanya 
peningkatan pemahaman konsep Sumpah Pe-
muda kelas V SD Negeri Nguter 01, Suko-
harjo Tahun Ajaran 2014/2015. 
        Berdasarkan analisis data perbandingan 
nilai pemahaman konsep Sumpah Pemuda 
pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II 
dapat diketahui bahwa dengan menggunaan 
model pembelajaran Kooperatif tipe Inside 
Outside Circle dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep Sumpah Pemuda kelas V 
SD Negeri Nguter 01, Sukoharjo Tahun Aja-
ran 2014/2015. Hasil dari peningkatan nilai 
pemahaman konsep Sumpah Pemuda terjadi 
secara bertahap. Peningkatan dapat dilihat 
dari nilai dan ketuntasan klasikal sebelum 
dan setelah dilakukan tindakan, yaitu pada si-
klus I dan siklus II. Hal tersebut dapat dilihat 
pada tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4. Peningkatan Pemahaman Konsep  
 Sumpah   Pemuda   Sebelum  dan  







Nilai terendah 25 45 55 
Nilai tertinggi 80 90 95 
Rata-rata nilai 52,26 73,23 77,9 
Ketuntasan  25,5% 70,97 87,1 
Ketidaktuntasan 74,5% 29,03 12,9 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata dan persentase ketun-
tasan klasikal mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Hasil tindakan siklus I menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata dan ketuntasan 
klasikal mengalami peningkatan. Nilai rata-
rata pada kondisi awal sebesar 52,26 dan 
pada siklus I meningkat menjadi 73,23. Ini 
berarti nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 
20,97. Persentase ketuntasan klasikal pada 
kondisi awal adalah 25,5% (8 dari 31 siswa 
mencapai KKM) dan pada siklus I meningkat 
menjadi 70,97% (22 dari 31 siswa mencapai 
KKM). Persentase ketuntasan klasikal me-
ningkat sebesar 45,47% atau 14 siswa. Pe-
ningkatan tersebut menunjukkan bahwa pe-
mahaman konsep Sumpah Pemuda siswa ke-
 las V SD Negeri Negeri Nguter 01, Su-
koharjo Tahun Ajaran 2014/2015 mengalami 
peningkatan. 
  Hasil tindakan siklus II menunjukkan 
bahwa indikator kinerja penelitian telah ter-
capai dengan persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 87,1% (27 siswa mencapai KKM). 
Persentase ketuntasan klasikal meningkat se-
besar 16,13%. Nilai rata-rata kelas pada 
siklus I sebesar 73,23 dan pada siklus II 
meningkat menjadi 77,9. Ini berarti nilai rata-
rata meningkat sebesar 4,67.  
Peningkatan nilai pemahaman konsep 
Sumpah Pemuda pada siswa kelas V SD Ne-
geri Nguter 01 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2014/2015 terlihat dari hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil pe-
nelitian, dapat disimpulkan bahwa pemaha-
man konsep Sumpah Pemuda pada siswa kel-
as V SD Negeri Nguter 01 Sukoharjo meni-
ngkat dengan menerapkan model pembela-
jaran Kooperatif tipe Inside Outside Circle 
yang berarti sesuai dengan teori Inside Out-
side Circle yang dikemukakan oleh Huda 
(2015) bahwa Inside Outside Circle memper-
mudah siswa untuk berbagi informasi pada 
waktu yang bersamaan dan membuat siswa 
memiliki banyak kesempatan untuk meng-
olah informasi dan meningkatkan keteram-
pilan berkomunikasi. Hal tersebut senada de- 
ngan Shoimin (2014) bahwa Inside Outside 
Circle dapat membangun sifat kerja sama sis-
wa sehingga siswa mendapatkan informasi 
yang berbeda pada saat yang bersamaan. 
 
SIMPULAN 
Simpulan dari Penelitian Tindakan Ke-
las (PTK) yang telah dilaksanakan ini pe-
nerapan model pembelajaran Kooperatif tipe 
Inside Outside Circle dapat meningkatkan 
pemahaman konsep Sumpah Pemuda pada 
siswa kelas V SD Negeri Nguter 01, Su-
koharjo Tahun Ajaran 2014/2015. Hal terse-
but ditandai dengan meningkatnya nilai tes 
yang dicapai siswa. Peningkatan nilai terse-
but dapat dilihat dari nilai hasil rata-rata tes 
pemahaman konsep Sumpah Pemuda sebe-
lum diadakan tindakan yakni 52,26, kemudi-
an mengalami peningkatan pada siklus I me-
njadi 73,23 dan meningkat lagi pada siklus II 
menjadi 77,90. Sedangkan untuk persentase 
ketuntasan dari 31 siswa yang mendapatkan 
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebelum diadakan tindakan sebesar 
25,56% atau 8 orang siswa, kemudian me-
ningkat pada siklus I menjadi 70,97% atau 22 
orang siswa, dan meningkat lagi pada sikllus 
II hingga mencapai 87,10% atau sebanyak 27 
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